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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan
Dari hasil paparan data, temuan penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru dalam
pembelajaran menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat
dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan pada siswa kelas VIII A SMP
Negeri 1 Bukal Kabupaten Buol. Berdasarkan penelitian dan pembahasan
bahwa dapat diketahui RPP dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai.
Pelaksanaan pembelajaran menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan belum
sesuai dengan RPP yang sudah dibuat. Hal ini terjadi karena guru tidak
melaksanan proses pembelajaran sesuai dengan RPP, dan masih terdapat
kekeliruan dalam penyusunan RPP.

b. Pelaksanaan proses pembelajaran menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan dengan
kegiatan penyampaian materi, siswa bertanya mengenai bagaimana
memberikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi
disertai bukti atau alasan dengan baik, siswa berdiskusi dan memberikan
persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat terhadap materi yang menjadi
pokok pembahasan ketika berdiskusi, siswa menyimpulkan hasil kelompoknya

dihadapan kelompok yang lain, guru dan siswa melakukan refleksi. Kegiatan
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pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagian sudah sesuai
dengan RPP yang sudah dibuat. Tetapi, pada kegiatan akhir pembelajaran yakni
siswa bersama guru menyimpulkan hasil tampilan siswa dalam membawakan
acara kegiatan sudah tidak dilaksanakan. Serta tidak dilakukan penilaian
setelah proses pembelajaran.

. Faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan proses pembelajaran
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi
disertai dengan bukti atau alasan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Bukal
Kabupaten Buol yang bersumber dari guru (1) guru kurang memperhatikan
rambu-rambu kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan dalam RPP, (2)
guru kurang memperhatikan semua siswa ketika proses pembelajaran. Faktor-
faktor yang menghambat bersumber dari siswa (1) kurang mampu dalam
mengemukakan pendapat ketika diskusi berlangsung, (2) faktor nonkebahasaan
yang kurang dikuasai siswa, (3) siswa kurang disiplin dan kurang perhatian
dalam mengikuti pembelajaran.

. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam
pelaksanaan proses pembelajaran menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan pada siswa
kelas VIII A SMP Negeri 1 Bukal Kabupaten Buol yang bersumber dari guru
(1) memperhatikan kembali langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
sudah direncanakan dalam RPP, (2) memperhatikan semua siswa ketika dalam
proses pembelajaran dan memberikan motivasi untuk siswa. Upaya mengatasi

hambatan yang bersumber dari siswa (1) membuat kelompok belajar dan sering
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berlatih dalam berdiskusi, serta rajin bertanya kepada guru, (2) guru harus lebih
mengupayakan untuk memberikan materi-materi tentang bagaimana berdiskusi
yang baik, (3) siswa diberikan tanggung jawab agar memiliki peran masing-

masing dalam pembelajaran ketika berdiskusi.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti

memberikan saran untuk guru Bahasa Indonesia, siswa maupun peneliti.

a. Guru Bahasa Indonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya KD menyampaikan persetujuan,
sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau
alasan harus lebih ditingkatkan kembali agar mutu pembelajaran menjadi lebih
baik. Selain itu, guru harus lebih memperhatikan penyusunan RPP, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, dan lebih tanggap terhadap masalah-masalah
yang muncul ketika proses pembelajaran dilaksanakan, sehingga proses
pembelajaran lebih maksimal.

b. Siswa
Diharapkan kepada siswa agar rajin bertanya kepada guru, lebih aktif, dan
disiplin dalam belajar baik secara individu maupun kelompok dengan
memperhatikan materi yang dibelajarkan, agar memperoleh hasil belajar yang

maksimal.
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c. Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya,
peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan
masih ada hal-hal yang belum lengkap diantara evaluasi atau hasil belajar siswa
yang belum diketahui. Oleh karena itu, masih perlu dilakukan penelitian
selanjutnya. Sehubungan dengan itu, peneliti menyarankan untuk memperoleh

data-data yang lebih lengkap.
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